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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga (X1), merek 

(X2), fitur (X3) dan gaya hidup (X4) sebagai variabel bebeas terhadap pemilihan jenis 

smartphone android (Y) sebagai variabel terikat di Kota Banjarmasin. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan waktu cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pengunjung dan pembeli di Pusat Perbelanjaan Elektronik di 

Kota Banjarmasin. Sampel diambil dengan teknik judmental sampling diperoleh sebanyak 

106 orang pengunjung dan pembeli produk smartphone Android. Pengukuran variable 

menggunakan skala Likert dari 1 hingga 5. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier ganda dengan uji t dan uji F menggunakan program SPSS. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial (uji t) variabel harga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pemilihan jenis merek smartphone android di kota Banjarmasin, sedangkan variabel 

merek, fitur dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap pemilihan jenis merek 

smartphone android di kota Banjarmasin. Secara bersama-sama (uji F) harga, merek, fitur 

dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap pemilihan jenis merek smartphone android 

di kota Banjarmasin. 

Kata Kunci : harga, merek, fitur, gaya hidup, pemilihan merek, smartphone android 

 

PENDAHULUAN 

Di zaman yang serba canggih 

dan di era globalisasi yang terjadi 

sekarang membuat segalanya menjadi 

mudah dan jarak bukanlah menjadi  

 

kendala utama. Masyarakat 

dihadapkan oleh penggunaan berbagai 

macam teknologi untuk mendukung 

berbagai macam aktivitas mereka 

sehari-hari. Dengan adanya 

penggunaan teknologi yang canggih 

dan moderen sehingga berbagai jenis 

aktivitas pekerjaan mereka menjadi 

lebih mudah dan efisien. 

Salah satu penggunaan teknologi 

disini adalah smartphone, aktivitas 

masyarakat sekarang selalu didukung 

oleh adanya keberadaan smartphone 
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tersebut. Industri telekomunikasi 

berkembang baik secara global 

maupun nasional. Perkembangan 

tersebut antara lain semakin 

berkembangnya teknologi 

smartphone, tumbuhnya angka 

penggunaan jejaring sosial serta 

tumbuhnya infrastruktur internet. 

Apalagi pada masa pandemi seperti 

sekarang, masyarakat sangat 

tergantung kepada keberadaan 

smartphone tersebut, belum lagi 

adanya aturan, cuci tangan, jaga jarak 

dan memakai masker sehingga 

aktivitas merekapun menjadi terbatas 

akibat aturan tersebut. 

Masyarakat tidak lagi 

beraktivitas bebas seperti dulu 

sebelum datangnya pandemi. Hal 

tersebut juga berpengaruh terhadap 

aktivitas di kantor, sekolah, 

supermarket, dll. Penggunaan media 

sosial sekarang meningkat selama 

masa pandemi, akibat banyaknya 

aktivitas yang beralih fungsi ke dalam 

rumah, mulai proses belajar mengajar 

daring secara onine dengan 

penggunaan aplikasi, Whatsapp (WA), 

Zoom, Google Classroom dll. 

Aktivitas kantor dikerjakan di dalam 

rumah dimana beberapa perusahaan 

membatasi jam kerja dikantor. Belum 

lagi para pedagang yang selama masa 

pandemi ekonomi mereka tergantung 

pada penjualan mereka secara online 

lewat Instagram, facebook dll. Hal 

inilah yang memicu penggunaan 

internet dan smartphone semakin 

tinggi. Perekonomian menurun drastis, 

penghasilan masyarakat rata-rata 

menurun, sehingga hal tersebut 

menjadikan mereka harus pandai 

dalam pengalokasian pengeluaran 

rumah tangga mereka akibat dari 

dampak pandemi tersebut .Oleh 

karena itu aktivitas mereka sangat 

tergantung pada smartphone tersebut, 

dengan pemilihan jenis produk 

smartphone yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan daya beli 

mereka. 

Permintaan smartphone terus 

meningkat untuk semua jenis sistem 

operasi baik itu Android, Apple, 

Blackberry, Symbian, Windows 

Mobile dll. Sistem operasi berbasis 

Android mengalami peningkatan 

permintaan yang sangat signifikan 

dibandingkan smartphone dengan 

sistem operasi yang lain. Dari tahun 

2010 hingga tahun 2015 

permintaannya meningkat lebih dari 

250%. Hal ini menunjukkan 

masyarakat merasa nyaman dengan 

sistem operasi yang ditawarkan oleh 

Android. 

Menurut laporan firma riset 

Counterpoint, Indonesia menjadi salah 

satu pasar ponsel yang tengah 

berkembang di dunia, yang 

didominasi oleh merek smartphone 

asal China. 

Tabel dibawah ini menunjukkan 

Pangsa pasar smartphone di Indonesia 

kuartal II-2020 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 

Pangsa pasar smartphone di 

Indonesia kuartal II-2020 

 

Indonesia Smartphone 

Shipment Market 

Share (%) 

Q2 

2019 

Q2 

2020 
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VIVO 

OPPO 

SAMSUNG 

XIAOMI 

REALME 

OTHERS 

7.8% 

17.5% 

27.0% 

21.9% 

7.6% 

18.3% 

21.2% 

20.6% 

19.6% 

17.9% 

13.6% 

7.1% 

TOTAL 100% 100% 

Sumber : kompas.com (data diolah 

kembali, 2020) 

 

Hasil riset Counterpoint 

menunjukkan bahwa vendor 

smartphone asal China menguasai 

sekitar 73,3 persen dari total 

pengiriman (shipment) smartphone di 

Indonesia. Dari lima besar vendor 

smartphone di Indonesia, empat di 

antaranya adalah vendor ponsel China. 

Vivo mengalami peningkatan pangsa 

pasar yang signifikan dari 7,8 persen 

menjadi 21,2 persen pada kuartal II-

2020. Sementara Samsung justru 

mengalami penurunan dibandingkan 

pada kuartal yang sama tahun lalu, 

yakni dari 27 persen menjadi 19,6 

persen. Selanjutnya, Xiaomi berada di 

posisi keempat dengan pertumbuhan 

jumlah pengapalan smartphone hingga 

17,9 persen, sebagaimana dihimpun 

KompasTekno dari Gizchina, Senin 

(7/9/2020). Di belakang Xiaomi, ada 

Realme yang menempati posisi kelima 

dengan pangsa pasar 13,6 persen. 

Angka itu meningkat dibandingkan 

periode Q2 2019 yang 

pertumbuhannya hanya mencapai 7,6 

persen. Meski Xiaomi berada di posisi 

keempat, namun Wakil Direktur 

CounterPoint, Tarun Pathak 

mengatakan bahwa Xiaomi memimpin 

penjualan smartphone secara online, 

dengan pangsa pasar mencapai 40 

persen di Indonesia. "Redmi 8A 

adalah ponsel terlaris di kanal online, 

diikuti oleh Realme 5i dan Redmi 

Note 8 series," imbuh Pathak. Selain 

Xiaomi, Realme dan Samsung 

masing-masing menempati posisi 

kedua dan ketiga dalam pasar 

penjualan smartphone secara online. 

Counterpoint juga melaporkan 

bahwa penjualan smartphone di 

Indonesia pada kuartal II-2020, 

mengalami penurunan sebesar 20 

persen dibandingkan periode tahun 

lalu. Hal ini disebabkan oleh pandemi 

Covid-19. Bahkan, dua teratas 

pengapalan smartphone pada kuartal 

II-2020 dikuasai Vivo dan Oppo, 

menggeser posisi yang selama ini 

dipegang vendor Korea Selatan, 

Samsung. Secara berurutan, pangsa 

pasar smartphone di Indonesia kuartal 

II-2020 adalah Vivo sebesar 21,2 

persen kemudian Oppo 20,6 persen. 

Pemilihan smartphone, harga 

dan merek juga akan didukung oleh 

fitur produk. Fitur adalah atribut dari 

suatu produk untuk memenuhi tingkat 

kepuasan kebutuhan konsumen dan 

keinginan konsumen, melalui 

memiliki produk, penggunaan, dan 

pemanfaatan produk. Konsumen akan 

cenderung memilih suatu produk yang 

memiliki fitur sesuai dengan apa yang 

mereka butuhkan. Perusahaan dapat 

menciptakan model tingkat lebih 

tinggi dengan menambahkan fitur. 

Sebagai produsen pertama 

memperkenalkan suatu fitur baru yang 

dibutuhkan dan bernilai adalah salah 

satu cara bersaing yang paling efisien. 

Untuk mengukur variabel fitur 

produk, menurut Kotler dan Keller 

(2012: 9) terdapat empat indikator 

yaitu Keragaman fitur, kualitas fitur, 

kepentingan fitur dan kelengkapan 

fitur. 
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Pernyataan ini diperkuat oleh 

penelitian Tanzila tahun 2015 

terhadap 198 responden mahasiswa. 

Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa fitur smartphone memiliki 

pengaruh terhadap perilaku pembelian 

konsumen. Teori menyebutkan bahwa 

semakin lengkap dan canggih fitur 

yang ditawarkan, maka minat 

konsumen dalam memilih merek 

tersebut akan semakin tinggi. 

Faktor gaya hidup menjadi salah 

satu pemicu konsumen untuk memilih 

dan membeli produk smartphone. 

Perbedaan kebudayaan, kelas sosial, 

dan pekerjaan menyebabkan 

perbedaan gaya hidup, sehingga 

menciptakan keberagaman perilaku 

konsumen dan keputusan pembelian 

(Kotler dan Amstrong, 2004: 210). 

Melihat fenomena seperti ini 

sangat relevan untuk diangkat sebagai 

latar belakang penelitian khususnya di 

Negara Indonesia yang memiliki 

banyak kebudayaan dengan gaya dan 

pandangan hidup yang 

beranekaragam. Banjarmasin adalah 

salah satu kota di Indonesia yang 

menarik untuk dijadikan sampel 

penelitian. Dimana perbedaan harga 

pada suatu pusat penjualan 

smartphone dengan penjual lainnya 

dapat mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam memilih suatu 

smartphone dimasa pandemi seperti 

ini, sehingga hal tersebut dapat 

mengindikasikan adanya perbedaan 

dalam perilaku konsumen sehingga 

berpengaruh pada pengambilan 

keputusan menggunakan merek 

smartphone android, untuk itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul  “Analisis Pengaruh 

Faktor Harga, Tipe, Fitur Dan 

Gaya Hidup Terhadap Pemilihan 

Merek Smartphone Android Di 

Masa Pandemi (Studi Pada 

Konsumen Gadgetmart Di 

Banjarmasin)”. 

1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah dijabarkan diatas 

maka dapat diajukan rumusan masalah 

: 

1. Bagaiamana pengaruh harga 

terhadap pemilihan merek 

smartphone android di kota 

Banjarmasin di masa Pandemi? 

2. Bagaimana pengaruh tipe terhadap 

pemilihan merek smartphone 

android di kota Banjarmasin di 

masa Pandemi? 

3. Bagaimana pengaruh fitur yang 

ditawarkan terhadap pemilihan 

merek smartphone android di kota 

Banjarmasin di masa Pandemi? 

4. Bagaimana pengaruh gaya hidup 

terhadap pemilihan merek 

smartphone android di kota 

Banjarmasin di masa Pandemi? 

1.2. Tujuan Penelitian dan Target 

Luaran 

Manfaat dan Target Luaran yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi perusahaan smartphone 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

masukan yang bermanfaat bagi 

perusahaan terutama 

pertimbangan-pertimbangan lebih 

lanjut penetapan harga jual, 

peningkatan nilai jual, peningkatan 

nilai merek, peningkatan kualitas 

fitur yang diinginkan konsumen 

dan menyesuaikan dengan gaya 

hidup terbaru. 

2. Bagi pihak lain 

Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi 
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maupun sebagai informasi bagi 

penelitian lain yang ada 

hubungannya dengan pemilihan 

merek smartphone dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam literatur proses 

pembelajaran perkuliahan dan 

pembuatan buku ilmiah 

(monograf) guna mendukung 

proses belajar-mengajar. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Pemasaran 

2.1.1 Pengertian Pemasaran 

Istilah pemasaran dalam 

bahasa inggris dikenal dengan 

nama marketing yang diserap ke 

dalam bahasa kita. Menurut 

Charles dan Delbert marketing 

which is often reffered as 

“distribution” by businessman 

includes all activities necessary 

to place tangiable goods in the 

hands of house hold customers 

and user. Artinya adalah 

marketing yang oleh para 

pedagang diartikan sama dengan 

distributor dimaksudkan segala 

kegiatan untuk menyampaikan 

barang-barang ke tangan 

konsumen rumah tangga dan 

industry dimana tidak termasuk 

kegiatan perubahan bentuk 

barang yang kita jumpai di 

dalam industry (Alma, 1992:1). 

Pengertian lain 

disampaikan oleh Kotler dan 

Amstron (2004:5), dimana 

manajemen pemasaran 

merupakan seni dan ilmu dalam 

memilih target pasar, serta 

mencapai, menjaga, dan 

mengembangkan pelanggan 

dengan menciptakan, 

mengkomunikasikan, dan 

menyampaikan nilai unggul 

pelanggan. 

2.1.2 Bauran Pemasaran 

a. Pengertian Bauran 

Pemasaran (Marketing Mix) 

Marketing mix atau 

bauran pemasaran sebagai 

seperangkat alat pemasaran 

taktis yang dapat 

dikendalikan, yang 

dipadukan oleh perusahaan 

untuk menghasilkan 

tanggapan yang diinginkan 

dalam pasar sasaran (Kotler 

dan Amstrong, 2004:78). 

Bauran pemasaran atau 

Marketing Mix merupakan 

suatu istilah yang 

menggambarkan seluruh 

unsur pemasaran dan faktor 

produksi yang dikerahkan 

guna mencapai tujuan-

tujuan badan usaha 

misalnya mencapai laba, 

return of investment, 

peningkatan omzet 

penjualan, menguasai pasar 

dan sebagainya. 

b. Unsur-unsur Bauran 

Pemasaran 

Unsur yang 

dikombinasikan dalam 

marketing mix lebih dikenal 

dengan sebutan 4 P yakni 

Product, Price, Place dan 

Promotion (Kotler dan 

Amstrong, 2004:79). 

1) Product 

Product (produk) 

berarti kombinasi 

barang dan jasa yang 

ditawarkan oleh 
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perusahaan kepada 

pasar sasaran. Produk 

meliputi keragaman, 

kualitas, desain, fitur, 

nama merek, kemasan 

dan servis. Product 

merupakan titik sentral 

dari kegiatan 

marketing. Produk ini 

dapat berupa barang 

dan dapat berupa jasa. 

Jika tidak ada produk 

tidak ada pemindahan 

hal milik maka tidak 

ada marketing (Alma, 

1992:204). 

2) Price 

Price (Harga) adalah 

jumlah uang yang harus 

dibayar oleh pelanggan 

untuk memperoleh 

produk tadi. Harga 

meliputi daftar harga, 

diskon, pencadangan 

(allowances), periode 

pembayaran dan 

persyaratan kredit. 

Masalah kebijakan 

harga turut menentukan 

keberhasilan pemasaran 

produk. Kebijakan 

harga dapat dilakukan 

pada setiap tingkatan 

distribusi, seperti oleh 

produsen, oleh grosir, 

dan retailer (pedagang 

eceran) (Alma, 

1992:207). 

3) Place 

Place (distribusi) 

mencakup aktivitas 

perusahaan untuk 

menyediakan porduk 

bagi konsumen sasaran. 

Distribusi yang 

digunakan meliputi 

saluran, cakupan, 

kombinasi, lokasi, 

persediaan, 

transportasi, dan 

logistic. Sebelum 

produsen memasarkan 

produknya, maka sudah 

ada perencanaan 

tentang pola distribusi 

yang akan dilakukan. 

Disini penting sekali 

perantara dan 

pemilihan saluran 

distribusinya (Alma, 

1992:209). 

4) Promotion 

Promotion (promosi) 

berarti aktivitas yang 

mengkomunikasikan 

keunggulan produk dan 

membujuk pelanggan 

sasaran untuk 

membelinya. Promosi 

meliputi iklan, 

penjualan langsung, 

promosi penjualan, dan 

hubungan masyarakat. 

Promosi pada zaman 

pemasaran modern 

tidak dapat diabaikan. 

Promosi ini sangat 

berkembang pada masa 

selling concept dimana 

produsen sangat 

mengandalkan, sangat 

memberi harapan tinggi 

akan meningkatnya 

penjualan dengan 

mempergunakan 

promosi (Alma, 

1992:211). 

2.1.3 Strategi Pemasaran 
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Perencanaan strategi 

merupakan kegiatan perusahaan 

untuk mencari kesesuaian antara 

ketentuan internal perusahaan 

(kekuatan dan kelemahan) dan 

ketentuan eksternal perusahaan 

(peluang dan ancaman). Peluang 

yang terjadi saat ini belum tentu 

akan tetap menjadi peluang 

dimasa mendatang bisa saja 

peluang akan menjadi ancaman 

dan ancaman bisa menjadi 

peluang. Perubahan faktor 

eksternal dapat menimbulkan 

perubahan pada faktor internal 

sehingga kekuatan dan 

kelemahan juga mengalami 

perubahan. 

2.2 Smartphone Android 

2.2.1 Pengertian Smartphone 

Android 

Menurut Safaat (2012:1), 

Android adalah sistem operasi 

berbasis Linux bagi telepon 

seluler seperti telepon pintar dan 

komputer tablet. Android juga 

menyediakan platform terbuka 

bagi para pengembang untuk 

menciptakan aplikasi mereka 

sendiri yang akan digunakan 

untuk berbagai macam piranti 

gerak. Awalnya, Google Inc. 

membeli Android Inc, 

pendatang baru yang membuat 

piranti lunak untuk ponsel. 

Kemudian dalam pengembangan 

Android, dibentuklah Open 

Handset Alliance, konsorsium 

dari 34 perusahaan piranti keras, 

piranti lunak, dan 

telekomunikasi, termasuk 

Google, HTC, Intel, Motorola, 

Qualcomm, T-Mobile, dan 

Nvidia. 

Sistem operasi Android 

dimulai dari versi 1.1, versi 1.5 

(Cupcake), versi 1.6 (Donut), 

versi 2.0/2.1 (Eclair), 2.2 

(Froyo: Frozen Yoghurt), versi 

2.3 (Gingerbread), versi 3.0/3.1 

(Honeycomb), versi 4.0 (ICS : 

Ice Cream Sandwich), dan versi 

5.0 (Jelly Bean) (Kusumawati, 

2014). Dalam kategori ponsel, 

ada sub-kelas dari ponsel yang 

dikenal sebagai smartphone. 

Sebuah smartphone adalah 

sebuah ponsel yang 

mengintegrasikan fitur telepon 

dan platform komputasi mobile, 

dan model saat ini bahkan 

menggabungkan fungsi seperti 

kamera digital, pemutar media, 

akses data kecepatan tinggi 

melalui Wi-Fi, GPS navigasi, 

dan aplikasi lainnya dengan opsi 

untuk men-download aplikasi 

melalui pasar aplikasi. Biasanya, 

smartphone juga terdiri browser 

web dan layar sentuh resolusi 

tinggi (Mohan, 2014:30). 

2.2.2 Macam-macam Smartphone 

Android 

Keanekaragaman produk 

ponsel dengan beragam system 

operasi (Operating System/OS) 

pada saat ini mendorong 

konsumen untuk melakukan 

identifikasi dalam pengambilan 

keputusan saat menentukan OS 

mana yang memenuhi 

kebutuhan mobilitas serta 

kebutuhan dalam 

berkomunikasi. Sistem operasi 

itu sendiri yaitu suatu interface 

perantara antara user dan device 

yang digunakan untuk 
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mengontrol/me-manage device 

maupun aplikasi didalamnya. 

Seperti halnya sistem 

operasi pada komputer, sistem 

operasi ponsel adalah software 

utama yang melakukan 

manajemen dan kontrol terhadap 

hardware secara langsung serta 

manajemen dan mengontrol 

software-software lain sehingga 

software-software lain tersebut 

dapat bekerja. Sehingga suatu 

sistem operasi ponsel (mobile 

operating system) akan 

bertanggung jawab dalam 

mengoperasikan berbagai fungsi 

dan fitur yang tersedia dalam 

perangkat ponsel tersebut 

sepertim schedulling task, 

keyboard, WAP, email, text 

message, sinkronisasi dengan 

aplikasi dan perangkat lain, 

memutar musik, camera, dan 

mengontrol fitur-fitur lainnya. 

Saat ini ada lima OS yang 

popular di dunia yaitu Ios untuk 

produk Iphone, Blackberry OS 

untuk produk Blackberry, 

Symbian OS untuk produk 

Nokia, Windows Mobile OS 

untuk berbagai smartphone, dan 

yang terakhir adalah Android 

OS. 

Pasar smartphone 

berbagai wilayah di dunia kini 

semakin mendapat ancaman 

serius dari berbagai jenis merek 

smartphone berbasis sistem 

operasi Android, seperti merek 

Samsung, Sony, Lenovo, LG, 

Asus dan sebagainya. 

2.2.3 Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Pemilihan 

Smartphone 

1. Harga 

Harga dapat 

menunjukkan kualitas 

merek dari suatu produk, 

dimana konsumen 

mempunyai anggapan 

bahwa harga yang mahal 

biasanya mempunyai 

kualitas yang baik. 

Umumnya harga 

mempunyai pengaruh 

postifi dengan kualitas, 

semakin tinggi harga maka 

semakin tinggi kualitas. 

Harga akan menjadi faktor 

pendukungnya, karena 

setiap perusahaan pastinya 

akan bersaing dalam harga 

guna mendapatkan produk 

di pasar. 

Konsumen 

mempunyai anggapan 

adanya hubungan yang 

positif antara harga dan 

kualitas suatu produk, maka 

mereka akan 

membandingkan antara 

produk yang satu dengan 

produk yang lainnya, dan 

barulah konsumen 

mengambil keputusan untuk 

membeli suatu produk. 

2. Merek 

Merek adalah suatu 

nama, kata, tanda, simbol, 

atau desain, atau kombinasi 

dari semuanya yang 

mengindentifikasi pembuat 

atau penjual produk dan 

jasa tertentu (Kotler dan 

Amstrong, 2004:349) 

Merek adalah aset yang 

paling berharga bagi sebuah 

perusahaan, di mana ia 
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merupakan produk atau 

layanan berarti kepada 

konsumen. Merek lebih dari 

sekedar nama dan simbol. 

Itu juga merupakan unsur 

hubungan antara perusahaan 

dan pelanggan. Nama 

merek telah secara langsung 

dipengaruhi persepsi 

pelanggan terhadap kualitas 

persembahan. Ketika 

pelanggan puas, mereka 

menghasilkan dari mulut ke 

mulut dan hal itu akan 

menyebabkan orang lain 

menjadi tertarik dan 

memilih merek (Azad dan 

Safaei, 2012:1233). 

3. Fitur Produk 

Fitur adalah atribut 

dari suatu produk untuk 

memenuhi tingkat kepuasan 

kebutuhan konsumen dan 

keinginan konsumen, 

melalui memiliki produk, 

penggunaan dan 

pemanfaatan produk. Fitur 

produk termasuk hardware 

dan software. Hardware 

adalah deskripsi untuk 

perangkat yang bisa 

disentuh secara fisik. 

Perangkat keras dari sebuah 

Smartphone adalah tubuh 

telepon itu sendiri, ukuran 

dan berat. 

Sebuah produk dapat 

ditawarkan dalam beragam 

fitur. Model dasar, model 

tanpa tambahan apa pun, 

merupakan titik awal. 

Perusahaan dapat 

menciptakan tingkat model 

yang lebih tinggi dengan 

menambahkan lebih banyak 

fitur. Menjadi produsen 

pertama yang 

memperkenalkan fitur baru 

yang bernilai adalah salah 

satu cara paling efektif 

untuk bersaing (Kotler dan 

Amstrong, 2008:273). 

Untuk mengukur 

variabel fitur produk, 

menurut Kotler dan Keller 

(2012:9) terdapat empat 

indikator, yaitu : 

a. Keragaman fitur. 

b. Kualitas fitur. 

c. Kepentingan fitur. 

d. Kelengkapan fitur. 

4. Gaya Hidup (lifestyle) 

Gaya hidup (lifestyle), 

yang diekspresikan melalui 

aktivitas, ketertarikan, dan 

opini, termasuk dalam 

melakukan keputusan 

pembelian. Perbedaan 

kebudayaan, kelas sosial, 

dan pekerjaan menyebabkan 

perbedaan gaya hidup, 

sehingga menciptakan 

keberagaman perilaku 

konsumen dan keputusan 

pembelian (Kotler dan 

Amstrong, 2004:210). 

5. Keputusan Pembeli 

Setelah konsumen 

mempunyai evaluasi 

alternative maka konsumen 

membuat keputusan untuk 

membeli.Penilaian 

keputusan menyebabkan 

konsumen membentuk 

pilihan merk diantara 

beberapa merk yang 

tersedia.Konsumen 

mungkin juga membentuk 
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suatu maksud membeli dan 

cenderung membeli merk 

yang disukainya. Dalam 

mengambil keputusan untuk 

membeli mempunyai lima 

macam keputusan membeli 

: 

a. Keputusan tentang merk 

b. Keputusan membeli dari 

siapa 

c. Keputusan tentang 

jumlah produk yang akan 

dibeli 

d. Keputusan tentang waktu 

membeli 

e. Keputusan dalam cara 

pembayaran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen  

Suatu instrumen penelitian 

dikatakan valid apabila instrumen 

tersebut dapat mengukur serta 

mengungkapkan data dari variabel-

variabel yang diteliti secara tepat. 

Sementara hasil penelitian yang valid, 

apabila terdapat kesamaan antara data 

yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang 

diteliti. Ketentuan suatu instrumen 

dikatakan valid apabila syarat 

minimum terpenhi, yaitu kalau 

koefisien korelasi > 0,3. Jadi korelasi 

antara butir dengan skor total kurang 

dari 0,3. Maka butir dalam instrumen 

tersebut dinyatakan tidak valid 

(Sugiyono, 2008). Uji korelasi 

Bivariat dalam hal ini, dengan melihat 

nilai koefisien korelasi Pearson 

(Ghozali, 2012). Uji reliabilitas yang 

digunakan adalah dengan alpha 

cronbach, dimana suatu instrumen 

dikatakan reliabel atau andal apabila 

memiliki koefisien keandalan atau 

reliabilitas sebesar 0,60 atau lebih 

(Sugiyono, 2008). 

Tabel 5.47. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 
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Sumber:hasil olahan data primer 2016 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

hasil uji validitas dari seluruh 

instrumen penelitian ≥ 0,30. Hal ini 

dapat diartikan bahwa semua 

instrumen adalah valid. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan nilai 

koefisien alpha dari seluruh instrumen 

≥ 0,60 berarti semua instrumen ini 

dapat dipercaya keandalannya. Hasil 

uji validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 

seluruh butir (item) yang digunakan 

adalah valid dan reliabel. Kuesioner 

yang digunakan dapat dikatakan layak 

sebagai instrumen untuk melakukan 

pengukuran setiap variabel. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemilihan jenis merek 

smartphone android di kota 

Banjarmasin yang terdiri atas faktor 

harga, merek, fitur dan gaya hidup. 

Pembahasan untuk masing-masing 

hipotesis diuraikan sebagai berikut: 

4.2.1 Pengaruh Harga terhadap 

Pemilihan Jenis Merek 

Smartphone Android Di Kota 

Banjarmasin 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa harga tidak 

berpengaruh terhadap pemilihan 

merek smartphone android. 

Dengan demikian hipotesis 

pertama tidak didukung. Hal 

tersebut dapat disebabkan 

karena adanya kesenjangan atas 

pertimbangan harga dalam 

proses pemilihan suatu produk 

dipandang berbeda oleh setiap 

konsumen. Hal ini tergantung 

kepada pendapatan dan selera 

konsumen dalam memilih suatu 

produk. Jika konsumen 

merasakan manfaat produk lebih 

kecil dari uang yang dikeluarkan 

maka konsumen akan 

beranggapan bahwa produk 

tersebut mahal dan konsumen 

akan berpikir dua kali untuk 

melakukan pembelian ulang. 

Namun disisi lain, terdapat 

responden yang merasakan 

bahwa harga yang ditawarkan 

tidak menjadi masalah selama 

mereka mendapatkan kualitas 

smartphone yang mereka 

inginkan. Hal tersebut 

mengidentifikasikan bahwa 

penilaian konsumen terhadap 

pemilihan jenis merek 

smartphone tidak dapat 

diindikasikan melalui penilaian 

harga. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suman dan Anil 

(2014) bahwa responden lebih 

bersedia untuk membeli 

Smartphone, yang memiliki fitur 

yang lebih baik, dan kualitas 

produk yang lebih baik daripada 

hanya mempertimbangkan harga 
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sebagai faktor utama saat 

membeli Smartphone. Penelitian 

yang dilakukan Malviya et all, 

(2013) juga menunjukkan bahwa 

“however, it has been noted 

that, price is not a key concern 

for the people using 

Smartphones. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa harga 

tidak menjadi perhatian utama 

bagi konsumen dalam memilih 

Smartphone. Alasannya bahwa 

kemudahan yang diberikan oleh 

Smartphone dirasakan cukup 

layak, untuk dibayarkan sedikit 

lebih tinggi untuk Smartphone 

yang dipilih sehingga harga 

bukan menjadi perhatian utama. 

Hasil rata-rata sebaran 

jawaban menunjukkan bahwa 

skor harga memiliki kategori 

cukup baik. Harga merupakan 

salah satu variabel yang paling 

penting bukan hanya di industri 

Smartphone tetapi dalam semua 

aspek bisnis lainnya. Agar dapat 

sukses dalam memasarkan suatu 

barang atau jasa, setiap 

perusahaan harus menetapkan 

harganya secara tepat. Besar 

kecilnya harga sangat 

mempengaruhi perusahaan 

dalam kemampuan bersaing dan 

mempengaruhi konsumen untuk 

membeli produknya. 

Nilai koefisien variabel 

harga diketahui negatif artinya 

semakin tinggi persepsi 

konsumen tentang harga 

smartphone, maka semakin 

rendah perilaku konsumen 

dalam memilih merek 

smartphone tersebut. 

Sebaliknya, semakin rendah 

persepsi konsumen tentang 

harga smartphone, maka 

semakin tinggi perilaku 

konsumen dalam memilih merek 

smartphone tersebut. 

Hasil penelitian pada 

variabel harga yang diukur 

dengan empat indikator 

cenderung menunjukkan bahwa 

indikator “kesesuaian harga 

produk dengan kualitas produk”. 

Menjadi indikator dengan nilai 

rata-rata tertinggi dibandingkan 

indikator lainnya. Hal ini berarti 

bahwa pelanggan memilih 

merek smartphone sesuai 

dengan harga dan kualitas yang 

diberikan produk smartphone. 

Kualitas yang mampu diberikan 

perusahaan, tidak akan 

mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam 

memperhitungkan harga yang 

dibayarkan untuk memilih 

produk smartphone. 

Penelitian ini menggunakan 

empat indikator yang 

mencirikan harga yaitu yakni 

keterjangkauan harga, 

kesesuaian harga dengan 

kualitas produk, daya saing 

harga dan kesesuaian harga 

dengan manfaat (Stanton, 1998). 

Harga dapat menunjukkan 

kualitas merek dari suatu 

produk, dimana konsumen 

mempunyai anggapan bahwa 

harga yang mahal biasanya 

mempunyai kualitas yang baik. 

Harga membantu para pembeli 

untuk memutuskan cara 

memperoleh manfaat tertinggi 

yang diharapkan berdasarkan 

daya belinya. 
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Penelitian yang dilakukan 

oleh Juwaheer, dkk (2013) 

menunjukkan bahwa harga yang 

tinggi mungkin juga dianggap 

sebagai refleksi teknologi maju, 

desain dan fitur yang 

ditingkatkan dan harga yang 

lebih tinggi dapat memicu 

pembelian berulang pada merek 

smartphone yang sama. Persepsi 

konsumen tentang harga 

smartphone yang tinggi, tidak 

lantas membuat konsumen 

merasa bahwa merek 

smartphone android yang 

mereka gunakan memiliki fitur 

yang lebih canggih diantara 

semua jenis smartphone, serta 

smartphone yang mereka pilih 

tidak selalu mengeluarkan 

produk baru yang up to date. 

Hal tersebut 

mengidentifikasikan bahwa 

penilaian konsumen terhadap 

pemilihan jenis merek 

smartphone tidak dapat 

diindikasikan melalui penilaian 

harga. 

Hasil analisis korelasi 

diketahui harga berhubungan 

positif dan signifikan terhadap 

pemilihan jenis merek 

smartphone android. Harga 

memiliki peran yang sangat 

penting dalam pemilihan jenis 

merek smartphone android, 

namun korelasi tersebut belum 

tentu berpengaruh signifikan 

terhadap pemilihan jenis merek 

smartphone android. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa 

penilaian ataupun prediksi 

pemilihan jenis merek 

smartphone android tidak dapat 

dilakukan melalui penilaian 

faktor harga, namun ada 

beberapa faktor lain yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan. 

Berdasarkan hasil analisis, 

teori dan penelitian sebelumnya 

dapat dinyatakan bahwa harga 

tidak berpengaruh terhadap 

pemilihan jenis merek 

smartphone android. Hal 

tersebut salah satunya dapat 

disebabkan karena persepsi 

konsumen tentang harga 

smartphone yang tinggi, tidak 

lantas membuat konsumen 

merasa bahwa merek 

smartphone android yang 

mereka gunakan memiliki 

perangkat yang lebih canggih 

diantara semua jenis smartphone 

yang lainnya. 

 

 

4.2.2 Pengaruh Merek terhadap 

Pemilihan Jenis Merek 

Smartphone Android Di Kota 

Banjarmasin 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel 

merek berpengaruh signifikan 

terhadap pemilihan merek 

smartphone android. Dengan 

demikian hipotesis kedua 

didukung. Hal ini dapat 

diartikan, bahwa jika persepsi 

akan merek pada konsumen 

meningkat, maka pemilihan 

merek smartphone android juga 

akan mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian mendukung 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Tanzila (2015) 

yang meneliti tentang “Buying 

Behavior of Smartphone among 
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University Students in Pakistan” 

menunjukkan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi 

perilaku pembelian konsumen 

adalah nama merek dan merek 

dapat meningkatkan 

kepercayaan dari konsumen 

untuk membeli merek 

smartphone tertentu. 

Pertimbangan konsumen 

dalam memilih produk 

smartphone salah satunya adalah 

merek. Merek lebih dari sekedar 

nama dan simbol. Itu juga 

merupakan unsur hubungan 

antara perusahaan dan 

pelanggan. Nama merek telah 

secara langsung dipengaruhi 

persepsi pelanggan terhadap 

kualitasnya. Ketika pelanggan 

puas, akan tercipta promosi dari 

mulut ke mulut dan hal itu akan 

menyebabkan orang lain 

menjadi tertarik dan memilih 

merek tersebut (Azad dan 

Safaei, 2012; 1233). 

Menurut Wicaksono (dalam 

Krystia dan Widiyanto: 2012) 

pentingnya pengembangan 

merek dalam keputusan 

pembelian, Brand Image yang 

dikelola dengan baik akan 

meningkatkan pemahaman 

terhadap aspek-aspek perilaku 

konsumen dalam mengambil 

keputusan pembelian. Hal 

tersebut juga terjadi pada 

keputusan dalam memilih 

smartphone android. Merek 

android juga akan berpengaruh 

pada keputusan konsumen 

dalam memilih smartphone 

tersebut. 

Nilai merek dari suatu 

merek, berdasarkan pada sejauh 

mana merek itu mempunyai 

loyalitas merek, kesadaran, 

nama merek, anggapan mutu, 

asosiasi merek yang tinggi, dan 

aset lain seperti paten, merek 

dagang, dan hubungan 

distribusi. Nilai merek 

smartphone yang tinggi 

memberikan banyak keunggulan 

bersaing kepada perusahaan. 

Karena sebuah merek 

smartphone yang berpengaruh 

mengenyam kesadaran merek 

konsumen dan loyalitas tingkat 

tinggi, biaya pemasaran 

perusahaan relatif akan lebih 

rendah dibanding pendapatan. 

Implikasi strategis hasil 

penelitian ini adalah sebagai 

berikut : merek yang baik akan 

mempengaruhi keputusan 

konsumen untuk memilih merek 

smartphone. Hasil penelitian 

pada variabel merek yang diukur 

dengan empat indikator 

cenderung menunjukkan bahwa 

indikator “Merek smartphone 

yang saya pilih lebih tahan lama 

dibandingkan dengan merek 

lain”, dengan nilai rata-rata 

tertinggi dan masuk dalam 

kriteria tinggi. Hal ini, 

menunjukkan merek dari 

smartphone memiliki atribut 

yang baik, smartphone tahan 

lama membuat konsumen 

memilih merek smartphone 

android. 

Hasil analisis korelasi 

diketahui merek berhubungan 

positif dan signifikan terhadap 

pemilihan jenis merek 
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smartphone android. Merek 

memiliki peran yang sangat 

penting dalam pemilihan jenis 

merek smartphone android. 

Semakin tinggi persepsi 

konsumen terhadap merek 

smartphone android maka 

semakin tinggi pula perilaku 

konsumen dalam memilih jenis 

merek smartphone android, 

sebaliknya semakin rendah 

persepsi konsumen terhadap 

merek smartphone android 

maka semakin rendah pula 

perilaku konsumen dalam 

memilih jenis merek 

smartphone android. 

Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa 

penilaian ataupun prediksi 

pemilihan jenis merek 

smartphone android dapat 

dilakukan melalui penilaian 

faktor merek. Hasil tersebut 

mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Juwaheer, 2013 

yang menyatakan bahwa “It has 

also been found that brand was 

perceived to be a key attribute in 

shaping the choice of mobile 

phones among the young 

customers”. Top of mind 

awareness and perceived brand 

value has an impact on the 

overall choice for mobile phones 

among young customers. Bahwa 

merek yang terdiri atas top of 

mind awareness dan perceived 

brand value dianggap menjadi 

atribut penting dalam membuat 

keputusan dalam pemilihan 

ponsel. 

Berdasarkan hasil analisis, 

teori dan penelitian sebelumnya 

dapat dinyatakan bahwa merek 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemilihan 

jenis merek smartphone 

android. Penilaian ataupun 

prediksi pemilihan jenis merek 

smartphone android dapat 

dilakukan melalui penilaian 

faktor merek dimana semakin 

tinggi persepsi konsumen 

terhadap merek smartphone 

android maka semakin tinggi 

pula perilaku konsumen dalam 

memilih jenis merek 

smartphone android 

4.2.3 Pengaruh Fitur terhadap 

Pemilihan Jenis Merek 

Smartphone Android Di Kota 

Banjarmasin 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel 

fitur berpengaruh signifikan 

terhadap pemilihan merek 

smartphone android. Dengan 

demikian hipotesis ketiga 

didukung. Hal ini dapat 

diartikan, bahwa jika persepsi 

fitur pada konsumen meningkat, 

maka pemilihan merek 

smartphone android juga akan 

mengalami peningkatan. 

Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Mesay Sata 

(2013) yang menunjukkan 

bahwa “the features 

incorporated in a mobile hand 

set are the most important factor 

which is considered by the 

consumers while purchasing the 

mobile phone”. Bahwa variabel 

fitur produk berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian 

mobile phone dimana fitur yang 
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ada dalam mobile phone adalah 

faktor yang paling penting dan 

perlu dipertimbangkan oleh 

konsumen saat membeli ponsel. 

Fitur adalah atribut dari 

suatu produk untuk memenuhi 

tingkat kepuasan kebutuhan 

konsumen dan keinginan 

konsumen, melalui memiliki 

produk, penggunaan, dan 

pemanfaatan produk. Konsumen 

akan cenderung memilih suatu 

produk yang memiliki fitur 

sesuai dengan apa yang mereka 

butuhkan. Untuk mengukur 

variabel fitur produk, menurut 

Kotler dan Keller (2012) 

terdapat empat indikator yaitu 

Keragaman fitur, kualitas fitur, 

kepentingan fitur dan 

kelengkapan fitur. Semakin 

lengkap dan canggih fitur yang 

ditawarkan, maka minat 

konsumen dalam memilih merek 

tersebut akan semakin tinggi. 

Pernyataan ini diperkuat 

oleh penelitian Tanzila tahun 

2015 terhadap 198 responden 

mahasiswa. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa fitur 

smartphone memiliki pengaruh 

terhadap perilaku pemilihan 

smartphone. Pemilihan 

konsumen untuk membeli 

smartphone dipengaruhi oleh 

fungsi dan fitur dari smartphone 

tersebut. Karakteristik telepon 

yang berbeda dengan 

konektivitas nirkabel, instalasi 

program aplikasi, sistem 

manajemen file, presentasi 

program multi-media, kamera, 

gambar, kualitas video dan 

memori ponsel merupakan fitur 

yang menjadi pertimbangan 

konsumen dalam memilih jenis 

merek smartphone (Tanzila, 

2015). 

Hasil penelitian pada 

variabel fitur yang diukur 

dengan empat indikator 

cenderung menunjukkan bahwa 

indikator “Fitur yang dimiliki 

smartphone yang saya pilih 

sesuai dengan kebutuhan saya”, 

dengan nilai rata-rata tertinggi 

dan masuk dalam kriteria tinggi. 

Hal ini, menunjukkan fitur dari 

smartphone sangat sesuai 

dengan kebutuhan konsumen, 

sehingga menjadi daya dukung 

konsumen untuk memilih merek 

smartphone tersebut. 

Hasil analisis korelasi 

diketahui fitur berhubungan 

positif dan signifikan terhadap 

pemilihan jenis merek 

smartphone android. Fitur 

memiliki peran yang sangat 

penting dalam pemilihan jenis 

merek smartphone android. 

Semakin tinggi persepsi 

konsumen terhadap fitur 

smartphone android maka 

semakin tinggi pula perilaku 

konsumen dalam memilih jenis 

merek smartphone android, 

sebaliknya semakin rendah 

persepsi konsumen terhadap 

fitur smartphone android maka 

semakin rendah pula perilaku 

konsumen dalam memilih jenis 

merek smartphone android. 

Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa 

penilaian ataupun prediksi 

pemilihan jenis merek 

smartphone android dapat 
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dilakukan melalui penilaian 

faktor fitur smartphone. 

Perusahaan dapat 

mengidentifikasi dan memilih 

fitur baru yang tepat dengan 

mensurvei pembeli terbaru dan 

kemudian menghitung 

perbandingan nilai pelanggan 

dengan biaya perusahaan untuk 

setiap fitur potensial. 

Perusahaan juga harus 

mempertimbangkan berapa 

banyak orang yang 

menginginkan setiap fitur, 

berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk 

memperkenalkannya, dan 

apakah pesaing dapat dengan 

mudah menirunya. 

Berdasarkan hasil analisis, 

teori dan penelitian sebelumnya 

dapat dinyatakan bahwa fitur 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemilihan 

jenis merek smartphone 

android. Penilaian ataupun 

prediksi pemilihan jenis merek 

smartphone android dapat 

dilakukan melalui penilaian 

afktor fitur dimana semakin 

tinggi persepsi konsumen 

terhadap fitur smartphone 

android maka semakin tinggi 

pula perilaku konsumen dalam 

memilih jenis merek 

smartphone android. 

 

4.2.4 Pengaruh Gaya Hidup 

terhadap Pemilihan Jenis 

Merek Smartphone Android Di 

Kota Banjarmasin 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel 

gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap pemilihan 

merek smartphone android. 

Dengan demikian hipotesis 

keempat didukung. Hal ini dapat 

diartikan, bahwa jika persepsi 

gaya hidup pada konsumen 

meningkat, maka pemilihan 

merek smartphone android juga 

akan mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh 

Mohan (2014) yang meneliti 

tentang “Consumer Behaviour 

Towards Smartphone Industry 

In Indian Market” bahwa gaya 

hidup merupakan faktor yang 

mempengaruhi perilaku 

konsumen. Mohan juga 

menambahkan bahwa 

smartphone is really essential to 

make their daily life easier. 

Indeed Smartphone have made 

people smarter by organizing 

their lives with a single device 

and providing access to the 

world wide information at the 

fingertips. 

Hal tersebut menunjukkan 

bahwa smartphone benar-benar 

penting untuk membuat 

kehidupan sehari-hari mereka 

lebih mudah sehingga 

mendukung gaya hidup 

konsumen. Faktor gaya hidup 

menjadi pemicu konsumen 

untuk memilih dan membeli 

produk smartphone. Gaya hidup 

(lifestyle), yang diekspresikan 

melalui aktivitas, ketertarikan, 

dan opini, termasuk dalam 

melakukan keputusan 

pembelian. Perbedaan 

kebudayaan, kelas sosial, dan 

pekerjaan menyebabkan 
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perbedaan gaya hidup, sehingga 

menciptakan keberagaman 

perilaku konsumen dan 

keputusan pembelian (Kotler, 

2004: 210). 

Gaya hidup konservatif 

memiliki pandangan bahwa 

dengan bantuan media dapat 

mempengaruhi gaya hidup 

seseorang. Lebih lanjut, Prasad 

dan Aryasri (2011) 

mengungkapkan bahwa gaya 

hidup dapat tercermin dari pola 

hidup individu yang membeli 

produk ataupun jasa dari suatu 

perusahaan demi kenikmatan 

yang dapat mereka peroleh. 

Gaya hidup hedonis merupakan 

salah satu jenis dari gaya hidup 

yang dapat diukur melalui 

dimensi gaya hidup yang terdiri 

dari Activites, Interest, dan 

Opinion. Gaya hidup konsumen 

dapat menentukan perilaku 

konsumen termasuk dalam hal 

memilih jenis merek 

smartphone android. 

Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh penelitian 

Juwaheer, 2013 yang 

menunjukkan bahwa gaya hidup 

konsumen muda dianggap 

penting berdasarkan pada 

temuan empiris (r values dari 

0,314 – 0,789, p<0,01) dalam 

pemilihan ponsel. Juwaheer juga 

menambahkan bahan pemilihan 

ponsel sangatlah penting 

disesuaikan dengan gaya hidup 

konsumen. 

Hasil penelitian pada 

variabel gaya hidup yang diukur 

dengan tiga indikator cenderung 

menunjukkan bahwa indikator 

“smartphone yang saya pilih 

memainkan peran penting dalam 

aktivitas pekerjaan sehari-hari”, 

dengan nilai rata-rata tertinggi. 

Hal ini menunjukkan pemilihan 

merek smartphone berdasarkan 

aktivitas sehari-hari yang 

dilakukan konsumen. Gaya 

hidup konsumen yang sudah 

bekerja tentu lebih 

membutuhkan produk 

smartphone yang bisa 

memudahkan pekerjaannya, 

sehingga gaya hidup konsumen 

menjadikannya bagian dari salah 

satu pilihan utama dalam 

menggunakan produk 

smartphone. 

Hasil analisis korelasi 

diketahui gaya hidup 

berhubungan positif dan 

signifikan terhadap pemilihan 

jenis merek smartphone 

android. Gaya hidup memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

pemilihan jenis merek 

smartphone android. Semakin 

tinggi persepsi konsumen 

terhadap gaya hidupnya maka 

semakin tinggi pula perilaku 

konsumen dalam memilih jenis 

merek smartphone android, 

sebaliknya semakin rendah 

persepsi konsumen terhadap 

gaya hidupnya maka semakin 

rendah pula perilaku konsumen 

dalam memilih jenis merek 

smartphone android. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa 

penilaian ataupun prediksi 

pemilihan jenis merek 

smartphone android dapat 

dilakukan melalui penilaian 

faktor gaya hidup.  
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Berdasarkan hasil analisis, 

teori dan penelitian sebelumnya 

dapat dinyatakan bahwa gaya 

hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemilihan 

jenis merek smartphone 

android. Penilaian ataupun 

prediksi pemilihan jenis merek 

smartphone android dapat 

dilakukan melalui penilaian 

faktor fitur dimana semakin 

tinggi gaya hidup konsumen 

maka semakin tinggi pula 

perilaku konsumen dalam 

memilih jenis merek 

smartphone android. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemilihan jenis merek 

smartphone android di kota 

Banjarmasin yang terdiri atas faktor 

harga, merek, fitur dan gaya hidup. 

Kesimpulan yang didapatkan 

diuraikan sebagai berikut : 

5.1.1 Hasil penelitian menemukan 

bahwa harga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pemilihan 

jenis merek smartphone 

android di kota Banjarmasin. 

Hal tersebut dapat disebabkan 

karena adanya kesenjangan 

atas pertimbangan harga dalam 

proses pemilihan suatu produk 

dipandang berbeda oleh setiap 

konsumen. 

5.1.2 Hasil penelitian menemukan 

bahwa merek berpengaruh 

signifikan terhadap pemilihan 

jenis merek smartphone 

android di kota Banjarmasin. 

Hal ini dapat diartikan, bahwa 

jika persepsi akan merek pada 

konsumen meningkat, maka 

pemilihan merek smartphone 

android juga akan mengalami 

peningkatan. 

5.1.3 Hasil penelitian menemukan 

bahwa fitur berpengaruh 

signifikan terhadap pemilihan 

jenis merek smartphone 

android di kota Banjarmasin. 

Hal ini dapat diartikan, bahwa 

jika persepsi fitur pada 

konsumen meningkat, maka 

pemilihan merek smartphone 

android juga akan mengalami 

peningkatan. Pemilihan 

konsumen untuk membeli 

smartphone dipengaruhi oleh 

fungsi dan fitur dari 

smartphone android. 

5.1.4 Hasil penelitian menemukan 

bahwa gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap pemilihan 

jenis merek smartphone 

android di kota Banjarmasin. 

Hal ini dapat diartikan, bahwa 

jika persepsi gaya hidup pada 

konsumen meningkat, maka 

pemilihan merek smartphone 

android juga akan mengalami 

peningkatan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis 

pembahasan serta beberapa 

kesimpulan pada penelitian ini, 

adapun saran yang dapat diberikan 

melalui hasil penelitian ini agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik, 

yaitu berikut ini : 

5.2.1 Variabel harga pada 

smartphone android  

Hasil penelitian tersebut dapat 

menjadi bahan pertimbangan 

bagi distributor perusahaan 
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smartphone yang ada di 

Banjarmasin, dalam penentuan 

harga berdasarkan indikator 

keterjangkauan harga, 

kesesuaian harga dengan 

kualitas produk dan kesesuaian 

harga dengan manfaat 

menunjukkan persepsi yang 

baik. Namun pada indikator 

daya saing harga, perusahaan 

perlu memperhatikan harga 

yang ditawarkan pesaing lain. 

5.2.2 Variabel merek pada 

smartphone android 

Hasil penelitian menjadi bahan 

pertimbangan perusahaan 

dalam mempertimbangkan 

indikator merek yang dapat 

mempengaruhi pemilihan 

smartphone android yaitu 

indikator atribut, manfaat, dan 

nilai yang menunjukkan 

persepsi yang baik dari 

pengguna. Perusahaan perlu 

mempertimbangkan indikator 

kepribadian dari merek 

smartphone menunjukkan 

persepsi yang kurang, 

sebaiknya perusahaan 

meningkatkan nilai dari merek 

smartphone yang juga 

menggambarkan kepribadian 

dari pengguna sehingga akan 

mempengaruhi persepsi 

pengguna terhadap kualitas 

persembahan. 

5.2.3 Variabel fitur pada smartphone 

android 

Hasil penelitian dapat 

dijadikan pertimbangan 

perusahaan pada indikator 

variabel fitur untuk 

meningkatkan keragaman fitur, 

kepentingan fitur dan 

kelengkapan fitur meskipun 

persepsi pengguna sudah baik. 

Perusahaan sebaiknya harus 

mampu berlomba untuk 

menciptakan fitur-fitur dan 

keunggulan baru yang 

ditawarkan ke konsumen dan 

lebih meningkatkan indikator 

kualitas fitur smartphone. 

Penawaran kualitas yang bagus 

akan membuat pengguna 

semakin senang dengan pilihan 

yang sudah ditentukan. 

5.2.4 Variabel gaya hidup pada 

smartphone android 

Indikator gaya hidup pada ini 

sudah menunjukkan persepsi 

yang baik terutama pada 

indikator aktivitas dan minat 

pengguna terhadap pemilihan 

smartphone. Pada indikator 

opini, pengguna masih 

berpendapat bahwa 

smartphone yang dipilih masih 

belum memiliki manfaat yang 

lebih besar untuk masa yang 

akan datang. Perusahaan 

sebaiknya juga lebih 

memperhatikan gaya hidup 

konsumen terutama opini 

konsumen agar dapat 

mengikuti perkembangan 

jaman. 
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